HIKMAH KEPEMIMPINAN

3ila Keempat dari 1lima sila dalam Pancasiia
sebagal suatu Kesatuan, yaitu Kerakyatan yvang dipim-
rin c¢leh hikmat Kebijaksanaan dalam permusyawaratan/
perwakilan, mengisyaratkan bahwa "rakyat" yang
pasif, valtu dipinmpin, bukan "dikuasal®, berkesinam-
ngan dengan KeduduKannya sebagal obyek penderita,
dalam nhal sila Kelima, yaitu menderita KebaikKan,
berupa Keadilan sosial, tentulah sesudahnya sebagai
konsekuensi, rakyat menjadj akKtif dan berfungs:
sebagail subyek pelaku Xita memang juga sudah menge-
nal partisipasi aktif rakyat sebagal subyek, seba-
gaimana yang terungkap oleh Kata-Kata :"kaja Adil,
Raja disembah, Raja Lalim, Raja disanggah "

Di atas permukaan, Kita akan menproses Kesenma-
nya itu secara demoKratis, sedikit banyakK sesuail
" dengan DemoKrasi Barat, walaupun Kita di dalm menge-
trapkan ajaran 1itu barangkali belum atau hahkan
tidak disertal penghayatan sanmpal Ke akar-akarnya.

D1 bawah permuKaan, di bawah 3adar, akar-akar
tebudayaan Kita sendiri sudah tersuruk. Untuk mema-
hami Kembali akKar-akar Kebudayaan itu, Kita perilu
menengok latar-belakang Kosmologis. Kita mulai dari
Kemudahan-Kemudahan alami, atas faktor oceancgrafis
dan vulkanologis, sedemikKian rupa, sehingga sebagai-
mana  vang terungkap dalam perkKeliran XKi Dalang,
vaitu "subur' Kang sarwa "tinandur”. '

Maka lahirlah ajaran pgurang-ngurangi, yang
bersifat asketik, agar Kita tidak larut Ke Kkemuda-
han-Kemudahan meluluy, misalnya laku "ngalah”, demi
Kejayaan akhir, mengabaikan yang lahir, mengutamakan
¥yang batin, yang memicak pada ajaran Kawula-Gusti
{sebagal "Jangka"/orientasi), vang prelaksanaannya
berupa laku Ngawula Gusti (sebagai " jangkah"/opera-
21). Laku-laku itu hakekatnya ialah untuk pensua-
saan-diri, purba-diri, yang perclehannya dipergelar-
Kan secara sosial sebagai gelar/prredikat seseoransg.

Kita lihat misalnya gelar seorang Sultan, yaitu
" Ng.D.8.D.1.S (=Ngarsa Dalem Sanpeyan Dalem Ingkang
Sinuwun, Yyaitu tingkatan Ngawula atau Kumawula,
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bersimmiln d1 hadapan Kekuasan-Nya, sebagai debu di
Kaki-Nya), Kg Sultan (-maka ditegakkanlah Kekuatan,
vaitu tekad (1°tikad) Hamengku Buwono (yaitu Syaha-
dat, mencakup alam semesta), yang segera akKan disu-
sul dengan formula Kawula-Gusti, vyaitu Abdullah,
Abdurachman. MakKa Kelanjutamnya i1alah momentum
Kejayaan penguasaan terhadap diri-sendiri, vyaitu
Senopatl Ing Ngalaga. AKhirnya tercapailah tingKatan
Sayidin {zPenglmilu Agama) Panatagama {(zPenata
Agama), Khalifatul-Lah). '

Itulah lambang "Siti Hinggil", tanah ydng dit-
inggikan, ajaran patriotisme, Pro-Patria, yang
semila Jjauh dari Feodalisme., Bagaimana menerangkan
hal 1ini? Kemudahan alami, KemaKmiman renmpah-rempah
adalah faktor yang independent terhadap subyektivi-
tas Kita sebagal manusia. Maka Ketika Belanda,
dengan V.0.C nya tertarik pada Kemakmiran bahan
perdagangan Kita, pada saat Kita tidak begitu mem-
perhatikannya, terbuktilah bahwa mereka dalam segala
hal vyang Kelahiran, mengungguli Kita, yang Karena
"ngalah" ilalu benar-benar kalah 7.

Ternyata amat mahal, harga pelajaran-Nya, selama
2,5 abad, yaitu kurang menyadari bahwa faktor-faktor
Kemudahan alami itu tidak ditangan Kita, melainkan
di tangan-Nya. Kini Kita telah merdeka, jadi tidak-
lah beleh lalai lagl, tidak membiarkan diri Kita
cenderung mencari Kemdahan-kKemudahan b»alk alami
maupun penggantinya, yaitu tekhnologis, ekKonomis,
berupa Ketergantungan ary, semata-mata Karena
Konsumerisme,

Untuk itulah perlunya Konggres EKebudayaan HNa-
sional, asal saja tidak berputar-putar 4i sekKitar
"uncak-puncak” Kebudayaan Daerah, di zatu zizi dan
Katut Ke Barat di sisi lain, sebab yang Kita perlu-
Kan Jjauh melebihi hal ity, yaitu menemkKan Kembalil
Jjiwa  bahari, secara lahiriah, sesuai dengan
Ke-Tanah-Air-an Nusantara, sedangkan secara batin,
Kita lanjutkan pelayaran di  samudera "Ayat-ayat-
Hya”, dataran lautan ilmy, menggapal ilm me-laut,
bukan hanya berhenti di daratan, lebih-lebihi "mabuk
daratan”

Damardjati Supadjar
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